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Abstract. Understanding science concepts in science learning must be aconcern. Because, understanding science concepts that
are wrong or misconceptions will be a big problemin learning science because misconceptions will carry over forever
to students if they are not diagnosed to be resolved. scientifically by conducting trials or experiments. In science
learning, science skills are treated, so students do not experience misconceptions. Misconceptions can be interpreted
as a lack of understanding, errors in understanding a concept caused by inaccuracies in explaining, associating,
classifying a concept or something definitive. So this causes errors in understanding in defining a concept, and the
concepts understood by students are not in line with the understanding agreed upon by experts or experts in certain
fields of science. If misconceptions are left unchecked, they will have an impact on incorrect understanding of
concepts and student learning outcomes that are not achieved according to learning objectives. Because if students
experience misconceptions, students will experience failure in scientific knowledge in learning science. The research
method uses descriptive qualitative research, the research subjects are 24 students of class IV Grabagan with data
collection techniques through written tests.The study results showed that the students' misconception analysis found
that question number 1 was the student with the most concept understanding; namely, 45.8% of the students
understood the concept. Meanwhile, question number 9 is the question that most students do not understand the
concept of, namely 54.1% of students, and question number 2, which has the most misconceptions by students, is
41.7% of students experiencing misconceptions. Furthermore, based on the CRI test on fifth -grade students ofscience
learning, 34.6% of students understand the concept, 41.2% do not understand the concept, and 24.2% have
misconceptions.
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Abstrak. Pemahaman konsep sainsdalampembelajaran IPA harusmenjadi perhatian. Sebab, pemahaman konsep sainsyang
salah atau miskonsepsi akan menjadi masalah besar dalam belajar IPA dikarenakan miskonsepsi akan terbawa
selamanya pada siswa jikatidak di diagnosis untuk di selsaikan Sedangkan, dalammengajarkan konsep IPAguru
tidak hanya memberikan pemahaman konsep IPA, akan tetapi diperlukan kegiatan-kegiatan ilmiah dengan
melakukan percobaan atau eksperimen. Pada pembelajaran IPAdiperlakukan kemampuan sains agar siswa tidak
mengalami miskonsepsi. miskonsepsi dapat dimaknai sebagai suatu ketidak pahaman, kesalahan dalam memahami
suatu konsep disebabkan karena ketidak akuratan dalam menjelaskan, mengasosiasi, mengklasifikasikan, suatu
konsep atau suatu definitif. Sehinggga hal tersebut menyebabkan kesalahan pemahaman dalam mendefinisikansuatu
konsep, serta konsep-konsep yang dipahami siswa tidak sejalant dengan pemahaman yang disepakati oleh paraahli
atau pakar padabidang ilmu tertentu. Apabila miskonsepsi dibiarkan akan berdampak pada pemahaman konsep
yang salah dan hasil belajar siswa yang tidak tercapai sesuai tujuan pembelajaran Permasalahan miskonsepsiharus
menjadi perhatian guru. Sebab, apabila siswa mnegalami miskonsepsi maka siswa akan mengalami kegagalan
dalampengetahuan ilmiah dalambelajar IPA.Metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif deskriftif,subjek
penelitian yaitu 24 siswa kelas IV Grabagan dengan teknik pengumpulan data melalui testertulis. Berdasarkanhasil
penelitian menunjukkan bahwa Analisis miskonsepsi siswa menemukan bahwa soal nomer 1 merupakan siswa
dengan pahamkonsep terbanyak yaitu 45,8% siswa pahamkonsep. Sedangkan, soal nomer 9 merupakan soal yang
paling banyak siswa tidak pahamkonsep yaitu 54,1% siswa, dan soal nomer 2 yang paling banyak siswa miskonsepsi
yaitu 41,7% siswa mengalami miskonsepsi. Selanjutnya, berdasarkan tes CRI pada siswa kelas V pembelajaran IPA
menunjukkan sebesar 34,6% siswa paham konsep, dan 41,2% siswa tidak paham konsep, serta 24,2% siswa
miskonsepsi.
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|. PENDAHULUAN

Era globalisasi persaingan di bidang begitu ketat, hal tersebut menuntut penyiapan sumber daya manusia
Indonesia yang unggul. Pendidikan memegang peranan penting dalam penyiapan generasi muda agar dapat bersaing
di era global. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa pendidikan diharapkan mampu menyiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan memiliki peran dalam penyiapan sumber
daya manusia [1]. Pada jenjang pendidikan dasar salah satu mata pelajaran yang ditempuh siswa yaitu Pembelajaran
IPA, belajar IPA di sekolah dasar pada hakekatnya mengajarkan konsep sains secara ilmiah kepada siswa [2], Namun,
pembelajaran IPA di Indonesia masih belum dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA, dimana
pembelajaran IPA di sekolah dasar merupakan pembelajaran yang mengajarkan konsep-konsep sains pada siswa.
kemampuan siswa Indonesia pada pembelajaran IPA masih belum berhasil, dan rendahnya kemampuan siswa dalam
memahami konsep sains secara ilmiah. Salah satu komponen literasi sains yaitu pemahaman tentang konsep sains [3].
Artinya pemahaman konsep sains dalam pembelajaran IPA harus menjadi perhatian. Sebab, pemahaman konsep sains
yang salah atau miskonsepsi akan menjadi masalah besar dalam belajar IPA dikarenakan miskonsepsi akan terbawa
selamanya pada siswa jika tidak di diagnosis untuk di selsaikan[. Sedangkan, dalam mengajarkan konsep IPA guru
tidak hanya memberikan pemahaman konsep IPA, akan tetapi diperlukan kegiatan-kegiatan ilmiah dengan melakukan
percobaan atau eksperimen agar siswa tidak mengalami miskonsepsi [9].

IPA merupakan pembelajaran yang mengajarkan konsep-konsep sains secara ilmiah. Miskonsepsi merupakan
suatu bentuk permasalahan dalam pembelajaran, apabila dibiarkan siswa akan kesulitan memahami konsep
selanjutnya (Firman & Ratnasari, dkk., 2021). Artinya miskonsepsi dapat dikatakan sebagai sebuah permasalahan
dalam pembelajaran. Secara hakekat bahwa miskonsepsiberasal dari kata “konsep”. Kata konsep dapat dikembangkan
menjadi suatu istilah seperti “konsepsi, miskonsepsi, prakonsepsi, peta konsep”, dll. Penjelasan tersebut menunjukkan
bahwa miskonsepsi berasal dari kata dasar konsep (faizah,2016).

Konsep dalam sudut pandang IPA merupakan suatu abstrasi pemahaman siswa yang diperoleh melalui proses
ilmiah, sehingga proses ilmiah yang dialami siswa menjadi suatu konsep [17]. Sari dan Ramdhani, dkk., (2019) bahwa
“concept is an abstraction based on experience, then someone's experience of something (stimulus) will produce
conception”. Artinya konsep merupakan hasil dari abtraksi suatu pengalaman, pengalaman tersebut akan
menghasilkan sebuah konsep. Samatowa (2018) mengartikan konsep merupakan suatu bentuk gagasan, artinya konsep
dapat dimaknai sebagai suatu ide-ide dari suatu pemahaman. Arda dan Anita (2021) mendefiniskan miskonsepsi
adalah suatu konsepsi yang tidak tepat atau konsepsi menyimpang dari konsepsi pemahaman para pakar. Pendapat
tersebut menunjukkan bahwa miskonsepsi dapat dimaknai sebagai suatu pandangan kosep yang tidak sesuai dengan
pendapat ahli atau pakar. Miskonsepsi merupakan memahami konsep yang tidak sesuai dengan pandangan ahli,
pandangan ahli merupakan suatu pandangan yang dianggap objektif [14] [5]. Konsep ilmuwan pada prinsipnya lebih
berdasar, tersistem, dan melibatkan banyak hubungan antara konsep-konsep (Faizah 2016 ). Bedasarkan penjelasan
diatas, miskonsepsi dapat dimaknai sebagai suatu ketidak pahaman, kesalahan dalam memahami suatu konsep
disebabkan karena ketidak akuratan dalam menjelaskan, mengasosiasi, mengklasifikasikan, suatu konsep atau suatu
definitif. Sehinggga hal tersebut menyebabkan kesalahan pemahaman dalam mendefinisikan suatu konsep, serta
konsep-konsep yang dipahami siswa tidak sejalant dengan pemahaman yang disepakati oleh para ahli atau pakarpada
bidang ilmu tertentu. Apabila miskonsepsi dibiarkan akan berdampak pada pemahaman konsep yang salah dan hasil
belajar siswa yang tidak tercapai sesuai tujuan pembelajaran [5].

Hasil belajar merupakan diperoleh melalui sebuah proses kegiatan yang dilakukan guru melalui pemberian
respon pada lingkungan pembelajaran, baik internal maupun ekstrenal. Salah satu hasil belajar siswa berupa
pemahaman konsep, pemahaman konsep yang salah akan menjadi sebuah miskonsepsi [2]. Salah satu metode dalam
mengukur miskonsepsi siswa yaitu metode three-teir diagnostic tes [15]. untuk mengetahui miskonsepsi siswa dapat
dilakukan dengan metode diagnostik, metode diagnostik merupakan suatu metode untuk mengidentifikasi pemahaman
konsep siswa melalui pertanyaan ( Maryam 2020 ). Lebih lanjut, kelabihan metode three-teir diagnostic tes yaitu
mampu mendeteksi miskonsepsi siswa dan alasan kesulitan siswa dalam menjawab tes diagnosis yang dilakukan [15].
Hal tersebut menunjukkan metode three-teir diagnostic tes dinilai sesuai digunakan dalam mendiagnosa miskonsepsi
siswa dalam pembelajaran IPA.

Metode three-teir diagnostic tes merupakan suatu metode tes melalui tiga tingkatan diantaranya; Tingkat
pertama, tes diagnostik berkenaan dengan jawaban konsep yang ditanyakan. Tingkat kedua, siswa memberikan alasan
jawaban tersebut. Tingkat ketiga, dimana tes diagnostik untuk mengetahui tingkat keyakinan jawaban siswa atau
disebut certainty ofresponse index (CRI) [15]. Metode three-tier diagnostic test dapat dimaknaisebagai suatu metode
yang dilakukan dengan cara tiga tahap diagnose yaitu mendiagnosa jawaban benar dan salah siswa. Kedua,
mendiagnosa alasan jawaban siswa dan ketiga mendiagnosa keyakinan jawaban siswa.

Metode three-tier diagnostic test bahwa dapat dilakukan dengan membuat pertanyaan uraian. Selanjutnya,
dengan membuat pertanyaan alasan jawaban siswa, dan yang ketiga yaitu mengetahui tingkat keyakinan jawaban

siswa. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa pada tahap ketiga metode three-tier tes dilakukan pengukuran dengan
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Certainty of Response Index (CRI). certainty of response indek (CRI) ialah suatu metode untuk mengetahui dan
menganalisis tingkat keyakinan jawaban siswa. CRI (certainty of responses index) merupakan teknik pengukuran
tingkat keyakinan atau kepastian responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan. Tingkat keyakinan
siswa tersebut tercermin dalam skala yang diberikan untuk setiap pertanyaan.

Siswa sekolah dasar berada pada rentang usia 7 tahun sampai 12 tahun, anak mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi atau menganalisi objek abstrak pada tahap ini, sehingga mereka membutuhkan media yang dapt
membantu mereka memvisualisasikan secara konkret. Hal tersebut menunjukkan bahwa anak usia sekolah dasar masih
tahap berpikir konkrit, sehingga anak kesulitan dalam mengidentifikasi secara abstrak melalui media teknologi [1].

Berdasarkan penjelasan permasalahan yang diungkapkan diatas, pembelajaran IPA di sekolah dasar dinilai
sangat penting dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir ilmiah melalui proses kegiatan observasi,
percobaan dan penyelidikan, sehingga dalam pembelajaran IPA siswa dapat memahami konsep sains dengan benar.
Pandangan tersebut menunjukkan pentingnya identifikasi miskonsepsi siswa dalam pembelajaran IPA di sekolah
dasar. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Miskopsensi siswa dalam menyelesaikan soal IPA
menggunakan Certainty of Response Index pada siswa kelas IV SDN Grabagan Tulangan.

Il. METODE

Berdasarkan uaraian pada latar belakang permasalahan penelitian dan fokus penelitian, penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif. penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskrivtif, melalui subjek yang diamati (Donatus 2016). Penelitian kualitatif adalah segala bentuk prosedur penelitian
dengan menggunakan dan menghasilkan suatu data-data deskriptif seperti berupa kata-kata, baik berupa tertulis atau
lisan dari prilaku seseorang yang dapat teramati, serta dilakukan secara natural (Moleong 2016 ). Penjelasan tersebut
dapat maknai bahwa penelitian kualitatif merupakan segala bentuk prosedur penelitian yang mengungkapkan sebuah
fenomena dilakukan secara alamiah tanpa memanipulasi objek yang diteliti, merubah seting, atau memberi perlakuan
serta bentuk penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa angka-angka. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas 1V dengan jumlah siswa sebanyak 24 siswa di SDN Grabagan yang
berlokasi di kelurahan Grabagan kecamatan Grabagan Kabupaten Sidoarjo. mendeskripsikan miskonsepsi dan faktor-
faktor yang mempengaruhi miskonsepsi dalam pembelajaran IPA siswa kelas IV SDN.

Pada penelitian ini untuk mengetahui tingkat keyakinan siswa dalam menyelesaikan soal IPA dengan
menggunakan metode three-tier diagnostic test. Tes three-tier diagnostic test pada siswa setelah mempelajari suatu
kompetensi dalam pembelajaran IPA. Tes diberikan pada siswa kelas 1V SDN Grabagan. wawancara ialah suatu
bentuk kegiatan yang dilakukan oleh kedua belah pihak melalui percakapan (peneliti dengan subjek yang diteliti),
dimana terdapat pemberi pertanyaan atau pewawancara dan yang menjawab pertanyaan atau pihak yang
diwawancarai. Pengumpulan data wawancara pada penelitian ini akan dilakukan berkenaan pemahaman konsep
pembelajaran IPA pada siswa kelas IV SDN Grabagan Pengumpulan data melalui wawancara pada penelitian ini
akan dilakukan berkenaan pemahaman konsep pembelajaran IPA pada siswa kelas IV SDN Grabagan. Teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur menggunakan instrumen lembar wawancara.

Selanjutnya dokumentasi berasal dari suatu kata dokumen yang dimaknai dengan barang-barang yang tertulis,
pada teknik pengumpulan dokumentasi peneliti melakukan penyelidikan dengan berbagai dokumen seperti majalah,
hasil penelitian, catatan harian, buku, notulen dan sebagainya (Arikunto, 2010). Pada penelitian ini teknik
pengumpulan data dokumentasi dengan cara melakukan pengumpulan data berkenaan dengan dokumen-dokumen
yang digunakan siswa dalam menjawab pertanyaan berkenaan dengan kompetensi pembelajaran IPA menggunakan
metode three-teir diagnostic test.

Penelitian ini menggunakan instrument lembar tes, dimana lembar tes tersebut berisikan pertanyaan yang
berkenaan dengan pemahaman konsep IPA siswa, intrumen tersebut untuk melakukan penilaian terhadap miskonsepsi
siswa dalam pembelajaran IPA pada siswa. Uji keabsahan data dilakukan melalui proses triangulasi. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu analisis deskriptif menggunakan model Miles and Huberman yang meliputi tahap reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan atau verifikasi(conclusion drawing or
verification).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Miskonsepsi Siswa Kelas IV SDN Grabagan Hasil Tes Certainty of Response Index (CRI)

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan dengan tes certainty of respons index (CRI) menggunakan
9 soal tes pada 24 subjek penelitian siswa kelas IV di SD Grabagan pada pembelajaran IPA materi “gaya dengan
gerak”, Salah satu tes CRI yaitu dilihat dari jawaban benar dan salah siswa dalam menjawb soal, berikut hasil tes CRI
dilihat dari jawaban benar dan salah siswa sebagai berikut pada tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Tes Certainty of Respons Indexdilihat dari Jawaban Benar dan Salah

Hasil Tes CRI
Konsep Nomer Soal Jawaban Benar Jawaban Salah
N % N %
Gaya dengan gerak 1 16 66,6% 8 33,4%
2 11 45,8% 13 54,2%
3 11 45,8% 13 54,2%
4 12 50% 12 50%
5 12 50% 12 50%
6 12 50% 12 50%
7 11 45,8% 13 54,2%
8 10 41,6% 14 58,4%
9 12 50% 12 50%
Skor Total 445,60% 454,40
Skor Rata-Rata 49,51% 50,49%

Hasil tes menggunakan CRI menunjukkan bahwa siswa menjawab soal benar yang paling banyak pada soal 1
yaitu 16 (66,6%) siswa menjawab benar, dan soal yang paling banyak di jawab siswa salah pada soal nomor 8 yaitu
sebanyak 14 (58,4%) siswa menjawab salah. Berdasarkan hasil CRI dilihat dari tingkat jawaban benar dan salah
diketahui bahwa siswa lebih banyak menjawab salah, pada 9 soal tes sebesar 49,51% siswa menjawab benar dan
50,49% siswa menjawab benar.

Gambar 1. Tes CRI Berdasarkan Jawaban Benar dan Salah

Hasil tes CRI dari 24 subjek siswa kelas IV SDN Grabagan pada pembelaran IPA menunjukkan terdapat 4
(16,6%) siswa dapat menjawab benar 3 soal, dan menjawab salah 6 soal. Sedangkan, 11 (45,8%) siswa dapat
menjawab benar 4 soal dan menjawab salah 5 soal, 5 (20,8%) siswa dapat menjawab soal benar 5 dan menjawab salah
4 soal, 2 (8,4%) siswa dapat menjawab soal benar 6 dan menjawab salah 3 soal, serta 2 (8,4%) siswa dapat menjawab
soal benar 7 dan menjawab salah 2 soal.

Tabel 2. Hasil Tes Certainty of Respons Index dilihat dari Jawaban Benar dan Salah pada 24 siswa
Tes certainty of respons indek (CRI)
Menjawab Benar Menjawab Salah

Jawaban Siswa

Jumlah Subjek  Persentase (%)

Jumlah Jawaban 3 6 4 Siswa 16,6%
4 5 11 Siswa 45,8%

5 4 5 Siswa 20,8%

6 3 2 Siswa 8,4%

7 2 2 Siswa 8,4%

Total 24 Siswa 100%

Sedangkan, hasil tes CRI dengan menggunakan 9 soal tes dilihat daritingkat keyakinan siswa disajikan padatabel
berikut.

Tabel 3. Hasil Tes Certainty of Response Index (CRI) dilihat dari Tingkat Keyakinan Jawaban Siswa
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Tingkat Keyakinan Jawaban

Soal - - -

Konsep Hampir Tidak . Hampir Sangat
Nomor  Menebak Menebak Yakin Yakin Yakin Yakin

Gaya dengan 1 12,5% 16,7% 12,5% 29,2% 20,8% 8,2%

gerak 2 8,2% 16,7% 12,5% 50% 8,2% 4,1%

3 8,2% 12,5% 8,2% 58,4% 12,5% 4,1%

4 16,7% 8,2% 20,8% 29,2% 25% 4,1%

5 8,2% 4,1% 29,2% 29,2% 20,8% 8,2%

6 20,8% 4,1% 4,1% 37,5% 20,8% 12,5%

7 8,2% 4,1% 16,7% 62,5% 4,1% 4,1%

8 8,2% 8,2% 8,2% 45,8% 12,5% 16,7%

9 16,7% 0% 8,2% 58,4% 16,7% 4,1%

Presentase Rata-Rata 11,96% 8,28% 13,37% 44,46% 15,71% 7,34%

Hasil tes CRI pada tingkat keyakinan siswa menunjukkan bahwa pada jawaban menebak terendah pada soal no
2,3, 5,7 dan 8, sebanyak 8,2% siswa pada nomor tersebut menjawab menebak. Sedangkan, siswa dengan menjawab
keyakinan menebak terbanyak pada soal nomor 6 sebesar 20,80% siswa menebak jawaban. Artinya rendahnya
keyakinan jawaban siswa pada soal nomor 6 dan 9.

Selanjutnya, pada tingkat keyakinan jawaban hampir menebak terendah pada soal nomor 9, sebesar 0% siswa
atau pada nomer 9 tidak ada siswa yang tingkat keyakinannya hampir menebak. Selanjutnya, pada jawaban tingkat
keyakinan tidak yakin dalam menjawab soal menunjukkan jawaban tidak yakin terendah pada soal nomor 6 sebanyak
4,1% siswa dengan menjawab tidak yakin, sedangkan soal nomor 5 sebesar 29,20% siswa menjawab dengan tidak
yakin. Artinya rendahnya keyakinan siswa menjawab soal nomor 5. Sedangkan pada keyakinan siswa menjawab soal
memiliki keyakinan dengan tingkat yakin terendah pada soal nomor 1, 4 dan 5sebesar 29,20% siswa yakin menjawab
soal tersebut, dan pada tertinggi pada soal nomor 3 dan 9 sebesar 58,40% siswa memiliki keyakinan jawaban yakin.

Pada tingkat keyakinan jawaban sebesar 11,96% siswa menjawab menebak, 8,28% hampir menebak, 13,37%
tidak yakin, 44,46 % siswa menjawab yakin, 15,71% hampir yakin dan 7,34% sangat yakin. Hasil tersebut disajikan
pada gambar berikut:

50.00%
45.00%
44.46%
40.00%
35.00%
30.00%
25.00%
20.00%
15.00% 13.37%

11.96%
10.00% 8.28%

Menebak Hampir  Tidak Yakin Yakin Hampir Sangat
Menebak Yakin Yakin

Gambar 2. Grafik Hasil Tes CRI dilihat dari Tingkat Keyakinan Jawaban Siswa.

B. Hasil Wawancara Berkenaan Dengan Jawaban Siswa
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Berdasarkan analisis dokumen bahwa pada soal no 1 terdapat siswa yang tidak paham konsep, berikut jawaban
siswa pada Subjek AZ, pada berikut hasil jawaban soal nomer 1 subjek AZ.

Sedangkan, hasil wawancara dengan subjek AZ mengenai jawaban soal no 1 sebagai berikut;

Peneliti : apa kamu bisa menjawab soal no 1? Dan apa yang kamu tahu soal no 1?
Subjek AZ : saya tidak tahu, saya tahu soal no 1 menanyakan tetang gaya
Peneliti : kamu tahu ap aitu gaya?

Subjek AZ : gaya adalah perpindahan.

Berdasarkan dokumen jawaban subjek AZ di atas menunjukkan bahwa subjek menjawab soal 1 dengan jawaban
salah dan alasan salah, dan tingkat keyakinan kategori rendah yaitu yakin dalam menjawab soal. Hal tersebut
berdasarkan tes certainty respons index (CRI) menunjukkan bahwa subjek AZ tidak paham konsep gerak.

Selanjutnya, pada soal 2 terdapat siswa yang tidak paham konsep dalam menjawab soal, hal tersebut terjadi pada
subjek GCR. Berdasarkan jawaban subjek GCR hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut;

Berdasarkan dokumen jawaban pada subjek GCR di atas menunjukkan bahwa pada soal no 2 menunjukkan bahwa
jawaban subjek benar dan alasan subjek menjawab benar, sedangkan tingkat keyakinan dalam menjawab soal dengan
keriteria kurang yakin. Artinya berdasarkan tes “certainty respons index” (CRI) subjek GCR tidak paham konsep,
sebab subjek menjawab jawaban benar dan alasan benar, sedangkan tingkat keyakinan dengan kriteria rendah atau

tidak yakin.

Sedangkan, hasil wawancara dengan subjek GCR mengenai jawaban soal no 1 sebagai berikut;
Peneliti : apa kamu bisa menjawab soal no 2? Dan apa yang kamu tahu soal no 2?
Subjek GCR : saya kurang tahu.. agak lupa, saya tahu soal no 2 menanyakan tetang gaya
Peneliti : kamu tahu apa itu gaya?

Subjek GCR : gaya dapat dikatakan perpindahan.
C. Heasil Analisis Dokumen Tes Certainty of Respons Index (CRI)

Berdasarkan analisis dokumen tes soal “certainty respons index” (CRI) terdapat siswa paham konsep, tidak tahu
konsep dan miskonsepsi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Analisis Miskonspesi Berdasarkan CRI

Miskonsepsi Siswa Pada Pembelajaran IPA

Konsep Soal Nomor Paham Konsep Tidak Paham Konsep Miskonsepsi
1 45,8% 25% 29,2%
Gaya degan gerak 2 25% 33,3% 41,7%
3 37,5% 41,7% 20,8%
4 29,2% 41,7% 29,2%
5 29,2% 50% 20,8%
6 41,7% 37,5% 20,8%
7 37,5% 41,7% 25%
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8 33,3% 45,8% 20,8%
9 33,3% 54,1% 12,5%
Rata-Rata 34,6% 41,2% 24,2%

Soal nomer 1 merupakan siswa dengan paham konsep terbanyak yaitu 45,8% siswa paham konsep. Sedangkan,
soal nomer 9 merupakan soal yang paling banyak siswa tidak paham konsep yaitu 54,1% siswa, dan soal nomer 2
yang paling banyak siswa miskonsepsi yaitu 41,7% siswa mengalami miskonsepsi. Selanjutnya, berdasarkan tabel
rata-rata skor pada konsep Gaya dan gerak menunjukkan sebesar 34,6% siswa pahamkonsep, dan 41,2% siswa tidak
paham konsep, serta 24,2% siswa miskonsepsi. Hasil tes CRI disajikan pada gambar berikut.

45.00% 41.20%
40.00%
35.00%

30.00%
25 00% 24.20%

34.60%

20.00%
15.00%
10.00%

5.00%

0.00%
Paham Tidak Paham Miskonsepsi
Konsep Konsep

Gambar 3. Grafik Hasil Tes CRI Gaya dengan Gerak

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas IV di SDN Grabagan menunjukkan bahwa 34,60% siswa paham
konsep, dan 41,20% siswa tidak paham konsep. Sedangkan, hasil penelitian menemukan terdapat 24,20% siswa
mengalami miskonsepsi dalam pembelajaran IPA. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa sebagian besar
mengalami ketidak pahaman konsep lebih banyak. Paham konsep merupakan suatu bentuk pengetahuan atau
pemahaman suatu mater pembelajaran mengenai konsep yang dipelajari [16]. Pada kegiatan pembelajaran salah satu
aspek penting yang perlu diperhatikan guru yaitu hasi belajar, dimana hasil belajar memiliki domain pemahaman
konsep yang berkenaan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Belajar IPA di sekolah dasar pada hakekatnya merupakan pembelajaran yang tidak hanya mengajarkan
pemahaman alam, atau kumpulan konsep berupa fakta-fakta saja, akan tetapi IPA berhubungan dengan mencari tahu
pemahaman alam secara terstruktur melalui proses-proses kaidah ilmiah [7]. Hal tersebut menunjukkan bahwa belajar
IPA pada hakekatnya tidak sekadar mempelajari fakta, konsep, dan teori sains, akan tetapi fakta, konsep, dan teori
sains dipelajari dengan melibatkan pengalaman belajar siswa sehingga siswa memperoleh pemahaman konsep yang
benar.

Miskonsepsi siswa sekolah dasar pada pembelajaran IPA materi jarak, waktu dan kecepatan menemukan bahwa
terbanyak terjadi pada miskonsepsi dasar, dimana siswa belum memahami konsep dasar pemahaman [3]. Beberapa
faktor yang menyebabkan siswa miskonsepsi diantaranya; konsep awal yang diperoleh siswa salah, kesalahan pada
sumber informasi seperti buku, dan salah penjelasan dikarenakan guru kurang memahami materi [10]. Konsep awal
dapat diperoleh siswa melalui pengalaman dalam menjalankan kehidupan sehari-hari atau dapat membaca dari
berbagai informasi, akan tetapi apabila siswa salah memahami konsepa akan menyebabkan siswa tidak paham konsep
dan dapat mengalami miskonsepsi.

Faktor penyebab miskonsepsi siswa pada siswa sekolah dasar diantaranya; penjelasan guru belum menyeluruh,
siswa tidak memahami istilah-istilah dasar, dan pembelajaran tidak mengajarkan berpikir konkrit [9]. Berdasarkan
padangan tersebut diharapkan pembelajaran IPA disekolah dasar diharapkan guru dapat mengajarkan secara
menyeluruh dalam kesatuan pemahaman atas konsep yang diajarkan. Belajar IPA bukan sekedar mengumpulkan
hukum-hukum atau teori, akan tetapi pengetahuan berdasarkan pemikiran dan gagasan-gagasan beserta konsepnya
[91.

Dengan mengajarkan siswa secara konkrit akan memudahkan siswa dalam mempelajari konsep IPA. Sedangkan,
belajar IPA memiliki bertujuan untuk mengajarkan kemampuan berpikir sistematis dan terstruktur sesuai kaidah
ilmiah [10]. Hal tersebut menunjukkan belajar IPA diharapkan dapat mengajarkan kemampuan berpikir sesuai dengan
kaidah atau yang digunakan oleh ilmuwan.
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IV. Simpulan
Berdasarkan Analisis miskonsepsi menunjukkan bahwa soal nomer 1 merupakan siswa dengan paham konsep
terbanyak yaitu 45,8% siswa paham konsep. Sedangkan, soal nomer 9 merupakan soal yang paling banyak siswa tidak
paham konsep yaitu 54,1% siswa, dan soal nomer 2 yang paling banyak siswa miskonsepsi yaitu 41,7% siswa
mengalami miskonsepsi. Selanjutnya, berdasarkan tes CRI pada siswa kelas 1V pembelajaran IPA menunjukkan
sebesar 34,6% siswa paham konsep, dan 41,2% siswa tidak paham konsep, serta 24,2% siswa miskonsepsi.
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